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Pondok pesantren merupakan jenis pendidikan non formal.
Keberadaan pondok pesantren berperan besar dalam berdirinya Negara
Indonesia dan sudah ada sejak sebelum kemerdekaan Indonesia. Selama ini

pondok pesantren juga berperan aktif dalam membangun bangsa melalui

pendidikan. Jika dlsandmskastjen n_lembaga. pendidikan yang pernah

muncul di#Indo /ge i @endldlkan tertua saat ini
ga| k2. Pend {ul semula adalah
a mykat Islam di

en n Pada
kﬁvereke\
an peroleh

Na dengan

ATy
I

k menempatkan

\-» énenjadl lebih
PROBGD

anaknya

1 HM. Sulthon, Moh.Kusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam
Perspektif Global, (Yogyakarta : Laksbang Pressindo, 2006), 4.
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antusias untuk menempatkan anaknya di pondok pesantren, serta membuat
kepercayaan masyarakat terhadap pondok pesantren lebih besar.

Namun dengan bermunculanya pondok pesatren modern mengakibatkan
adanya persaingan antara pondok pesantren. Maka dari itu pengelola pondok

pesantren harus dapat menarik pelanggan dengan melalui pemasaran agar dapat

menunjukan kepada,g‘sw paNb@ ri pendok pesantren yang
ditawarkan k@&e ggan sehingga dapat m en@tra positif. Begitu

pentin &ﬂasar . gat sant@u orangtua santri
dip
Pmﬁ strategi

ka
e

wuhkan

untuk

*merSS%}pa ------ cp-Etan ‘ Memunculkan

persepsi difla gntren dapatkan citra yang

Oleh karena itu,&&B@ mendongkrak upaya tersebut

adalah dengan cara meningkatkan pemasaran pendidikan pesantren secara

positif

lebih luas. Meskipun istilah pemasaran kalau dilihat sekilas masih merupakan
hal yang baru dalam dunia pendidikan khususnya lembaga pendidikan Islam.

Akan tetapi usaha tersebut perlu diupayakan dalam rangka mengejar
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ketertinggalannya dengan harapan sedikit demi sedikit mutu pendidikan
pesantren setara dengan pendidikan di lembaga sekolah dan dapat diterima
secara lebih luas oleh khalayak masyarakat selaku konsumen jasa pendidikan.

Pesantren sebagai industri jasa pendidikan sesungguhnya menghadapi
tantangan, di satu. sisi pesanfren harapan stakeholders, dapat memenuhi
harapan dan keb‘h’& (Ags nNQ @ kerja;, pemerintah, dan

i RN 2 Ier‘égﬁ ndidikan Islam
: é}\ee)kan sistem
ala}ﬁya. Hal ini
'ad@h satu

ga @dikan

Sep w erfs ~ ' ¥ aMeri
yang san ar_dala 0 R WgRatkan ketagwaan,
membina akhlak/m\é @R@B m

dan ikut mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan formal informal

asyarakat indonesia

! undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 4 tentang prinsip penyelenggaraan
pendidikan (https://pusdiklat.perpusnas.go.id). diakses pada tanggal 07 Januari 2021.
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dan non formal yang diselenggarakannya. Pesantren di Indonesia juga ikut
berperan dalam pendidikan khususnya pendidikan agama Islam.?

Pondok Pesantren Al-Mashdugiah lahir sebagai mewujudkan cita-cita
anak bangsa “mengembalikan kejayaan Islam dan kaum muslimin” (izzul
Islam wal Muslimin), Pondok Pesantren Al-Mashdugiah yang terdiri dari
Santri Putra dan Putri dengan menerapkan pendidikan umum dan pendidikan
agama secara utuh dan terpadu. Semua pelajar wajib bermukim dalam asrama
pesantren dengan mengikuti seluruh disiplin yang berlaku. Lembaga
pendidikan formal meliputi SMP Plus dan MA Plus (Jurusan IPA dan
Bahasa) yang dipadukan dengan Kurikulum Muallimin sebagai mana yang

|
p diterapkan di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.

i Meskipun pesantren bukan lembaga formal tetapi dalam
.pengamalannya sesuai dengan apa yang dikatakan undang-undang seperti
kegiatan di lakukan oleh santri Pondok Pesantren Al-Mahsdugiah. Di
pesantren tersebut selain kegiatan di lembaga formal juga ada kegiatan
salafiyah seperti pengajian kitab kuning, dan uniknya lagi memiliki jenjang
pendidikan dengan sistem Halgotul Muallimin wal Muallimat Al-Islamiah

(HAMIM) yang mana sistem ini diterapkan khusus santri dengan masa

belajar 6 atau 4 tahun.

2 Penyusun Tim Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensklopedi Islam Jilid 4, . (Jakarta : PT. Ichtiar
Baru Van Hoever, 2003), 105.
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Berangkat dari itu peneliti mempunyai inisiatif mengambil dan
memberikan manfaat khususnya strategi lembaga pendidikan Dan
berdasarkan uraian di atas peneliti termotivasi untuk melakukan sebuah
penelitian tentang Strategi Pesantren Dalam Meningkatkan Kepuasan

Pelanggan.

B. ldentifikasi Max\_ f\u AN U

Be ar%w atg - g SR é?an yang telah
3 { \ hal bagal-berjiut:

ng Kurang
i |hat dari itas adanya
aati 0 eh sejd

n pendldlkan

memgparka asal

usan
ag?!’\

kepuasan pelanggan di Ponhdo

eg dalam meningkatkan

esantren Al- Mashdugiah Kraksaan
Probolinggo?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendidikan
pesantren dalam meningkatkan kepuasan pelanggan?

D. Tujuan Penelitian
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Berpijak dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pesantren dalam meningkatkan
kepuasan pelanggan di Pondok Pesantren Al- Mashdugiah Kraksaan

Probolinggo
2. Untuk menge@a&&to%& & penghambat pendidikan
megd

5D &

e

7
Yoban

ot

da bihan

agi pengelola

kathualitas

~ H8si elitia erm gi para praktisi
pendidikan, A@nmbm@(\ga Pondok Pesantren dan
terutama:

a) Bagi Pengasuh
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
memilih dan menentukan hasil lanjutan dari strategi yang digunakan

b) Bagi para pendidik (Ustadz/Ustadzah)
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
pengayaan wawasan oleh mereka, dalam menyelenggarakan
pendidikan dan bimbingan kedepannya. Ustad/Ustdzah akan lebih
mengetahui metode yang tepat untuk santri, Ustad/Ustdzah akan lebih

menyadari_bahwa pen

un metode yang sesuai dengan santri
&%AS
an

enting¥d tgd/ystdzah, akan lebih aktif,

dalam p
53
ighkn

éﬁ? untuk peserta

o
eﬁﬂfa untuk
gmmbaga

ot
=

A akan terbantu

Kegiatan belajar akan semakin optimal dan dengan ini

embelajaran.

ustad/us(m/apﬁ@%

d) Bagi Masyarakat

diharapkan akan menghasilkan output yang lebih berkualitas dari segi
agama. Dan ini akan membuat masyarakat lebih maju dalam

keagamaan.
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e) Bagi Universitas Nurul Jadid (UNUJA)

Penelitian ini sebagai bahan untuk menambah refrensi bacaan
dan kajian ilmu khususnya bagi para mahasiswa Universitas Nurul
Jadid.

F. Definisi Konsep

@AS N UA)

QM),

{asumen internal
eks ynenentukan

ke mereka,

"
adrasaE harus
pelaxamnya.3

il d langgan

tua siswa,

\ 7 ern | / A
g vé\[asah m@\g@

tata‘usaha. Dalam arti
lain madrasah mempunyai pelanggan primer, sekunder dan tersier.

sah. Pelanggan

Pelanggan primer madrasah siswa, pelanggan sekunder madrasah

% Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi
Aksara,
2006), 464.
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adalah orangtua siswa, pelanggan tersier adalah pemerintah dan
masyarakat.*
Kebutuhan pelanggan di usahakan untuk dipuaskan dalam

segala aspek, termasuk didalamnya harga, keamanan, dan ketepatan
waktu. Oleh karena itu_segalg aktivitas harus dikoordinasikan untuk
memuask\r(&a ASan.Miésj@dihasilkan sama dengan
£y | yand di begd § b ingka%litas hidup para

% A0, M \'ymakin besar

pelapdgan TQM

bmrientasi
=
kebutthan dan
,;))}(i tuha pel keseluruh
| or@asi. é
d. Mengw ke D | tindakan dari  hasil
B

pengukuran.

e. Membuat keseimbangan pendekatan antara kepuasan pelanggan dan

pihak-pihak yang berkepentingan lainnya, seperti: pemilik modal

4 S. Soimatul Ula, Buku Pintar Teori-Teori Manajemen Pendidikan Efektif,
(‘Yogyakarta : Berlian,2013), 46.
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atau kepala madrasah, karyawan/guru, masyarakat dan
pemerintah.®

G. Relevansi Penelitian
Sebagai bahan acuan, peneliti menggunakan penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan strategi pemasaran dalam meningkatkan citra, yaitu:
gﬂ A 5 peE&lr ? konsep Islam terhadap
{p i P @r Maspul Makassar

enjual
g digunakan pada

1. Skripsi

penin

penelitian

wawancara,

erte d| PT.

di Pondok

andangan Islam

% Masptl Makassar,
Q gi ~pesantren dalam

ondok Pesantren Al-Mashdugiah.

sedang arA%ellt

ini  berfokys
meningkatkan kepu a g
2. Skripsi dengan judul pengaruh strategi pemasaran terhadap loyalitas
donatur dompet dhuafa Yogyakarta karya Khusnul Mubarok pada tahun

2016. Jika Teori penelitian Khusnul Mubarok menggunakan teori Huriyah

> Usman, Manajemen, 464.
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Ratih, Sedangkan peneliti disini menggunakan teori Bashrowi dan suwandi.
Penelitian Khusnul Mubarok merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode pengambilan data berupa kuesioner, wawancara observasi,
dokumentasi, dan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pengumpulan

data berupa v;ﬁn(ﬁ@rvaw—n 0 ntasiy,Dengan teknik analisis
lit

.deskri;%'& if. Penelitian Khusnul Mc®agok Jerfokus, pada pengaruh

da ya@ Dompet Dhuafa
trawg digunakan

ka@n Sepuasan

e

h&promos' a se¢ di TK
.l
Semarangyee ada tahun 2018.

; Y se penelitian ini
“terma mpenelitian ualitatif desk."ﬁi;& a dan pengumpulan
datanya-.dengan CE }R&lB@s

Adkha Riha Sari bertempat di TK Hj lsriati Baiturrahman 1 Semarang,

i~ dan dokumentasi. Penelitian

sedangkan penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Al-Mashdugiah.
Fokus Penelitian Adkha Riha Sari adalah pengaruh dari strategi promosi
terhadap citra sekolah, sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi

Pondok Pesantren Al-Mashdugiah dalam meningkatkan kepuasan pelanggan.
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4. Skripsi dengan judul Strategi Kepala Madrasah Dalam Pencapaian Kepuasan
Pelanggan Di Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa Aceh Besar karya Sumayyah
2018. Penelitian Sumayyah menggunakan teori  Lexy J. Moeleong
sedangkan penelitian ini menggunakan teori Buchari dan Alma Fokus
Penelitian Sumayyah strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kepuasan pel arRSolaN/Uh | Islam Anak Bangsa Aceh

sedang%'\igtian ini berfokus pada Ségi opdok, Pesantren Al-
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. Strategi  pemasaran | Kesamaannya berfokus e  Perbedaan Penelitian Ismail
dalam konsep Islam | pada strategi merupakan jenis penelitian
terh_adap peningka}tan meningkatkan kuantitatif dengan melakukan
penjualan tiket | kepuasan analisis dan metode statistik.
pesawat pada PT.
Sumber Maspul e Sedangkan penelitian ini
Ismail Makassar merupakan jenis penelitian
kualitatif dan teknik deskriptif
kualitatif dan metode
A U'" pengumpulan data  berupa
4 wawancara, observasi, dan
: % @umentasi.
g €
2. Khusnul ) 3
Mubargk Telwelitian Khusnul
\ menggunakan teori

riyal 1

gka eliti  disini
Juna ori Bashrowi

an(“d

peuan yang

an oleh Adkha Riha
dala ntitatif dan

penelitian  ini
penelitian  kualitatif
tanpa dan
umpulan datanya dengan
araWawancara, observasi
dan dokumentasi

Pelanggan Di Dayah
Ruhul Islam  Anak
Bangsa Aceh Besar

3.

4. Sumayyah | Strategi Kepala Meng;n;an étrategi
Madrasah Dalam | Dalam Pencapaian
Pencapaian Kepuasan | Kepuasan

Penelitian sumayyah
menggunakan teori Lexy J.
Moeleong

sedangkan  penelitian ini

menggunakan teori Buchari
dan Alma
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